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ABSTRAK
HANIFAH NUR HIDAYAH. Collaborative Governance dalam Pemberdayaan
Agrarian Pasca Penetapan Hutan Adat. Dibimbing oleh RINA MARDIANA.

Pengakuan terhadap wilayah dan eksistensi masyarakat adat melalui penetapan
Hutan Adat menunjukan bahwa masyarakat mampu membangun hak dan
kekuasaan yang bersifat konstitutif dan memberdayakan. Collaborative governance
dilakukan sebagai upaya dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya serta
memastikan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Pemberdayaan agraria
fmendorong masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki demi
meningkatkan kesejahterann masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Desa Citorek
Timur yang merupakan bagian dari masyarakat adat Kasepuhan Citorek. Oleh
Kkarena itu, tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat collaborative
governance dan mengidentifikasi potensi pemberdayaan agraria. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif, kualitatif, dan AHP. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penetapan hutan adat membuka peluang bagi masyarakat dalam
aspek pemberdayaan yang diinisiasi oleh banyak pihak. Selain itu, collaborative
governance mulai terjalin baik dan memiliki hubungan yang signifikan dengan
Imajinasi keberlanjutan. Setidaknya sektor potensial yang dapat dikembangkan di
Desa Citorek Timur antara lain pertanian, perikanan, dan perkebunan.

Kata kunci: collaborative governance, hutan adat, pemberdayaan agraria

ABSTRACT
HANIFAH NUR HIDAYAH. Collaborative Governance in Agrarian
Empowernment after Recognition of Customary Forest. Supervised by RINA
MARDIANA.

Recognition of the territory and existence of indigenous peoples through the
recognition of Customary Forest shows that communities are able to build rights
and powers that are constitutive and empowering. Collaborative governance is
carried out as an effort to optimize the use of resources and ensure sustainable
environmental management. Agrarian empowerment encourages the community to
be able to utilize their potential to improve community welfare. This research was
conducted in East Citorek Village, which is part of the Kasepuhan Citorek
indigenous community. Therefore, the general objective of this research is to
determine the level of collaborative governance and identify the potential for
agrarian empowerment. The research methods used are quantitative, qualitative,
and AHP methods. The results show that the recognition of customary forests opens
opportunities for the community in terms of empowerment that initiated by many
parties. In addition, collaborative governance is starting to be well established and
has a significant relationship with the imagination of sustainability. At least the
potential sectors that can be developed in East Citorek Village include agriculture,
fisheries and plantations.

Keywords: agrarian empowerment, collaborative governance, customary forests.
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